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ABSTRAK

Penerapan kebijakan manajemen berbasis sekolah (MBS) di
SMP Negeri 1 Pringsewu secara umumnya saat ini masih sangat
kurang dalam penerapan manajemen di sekolahnya sendiri.
Sedangkan secara khusus telah terdapat beberapa sekolah yang sudah
baik dan unggul dalam manajemennya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Prestasi Belajar Peserta didik di SMP Negeri 1 Pringsewu
melalui adanya implementasi kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah
disekolah tersebut.dan mengetahui hambatan serta peluang dalam
peberapan Manajemen Berbasis Sekolah tersebut. .Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif . dalam pengumpulan data
peneliti  menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Peneliti melanjutkan dengan observasi disekolah untuk
mendapatkan keabsahan data yang telah didapatkan dari hasil
wawancara sebelumnya, dan peneliti melakukan dokumentasi dengan
mengambil beberapa data disekolah untuk melengkapi penelitian.
Analisa data dilakukan dengan memberi makna terhadap data yang
dikumpulkan ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa SMP Negeri 1 Pringsewu
sudah bermutu melalui adanya penerapan kebijakan MBS, hal ini
dapat.dilihat dari berbagai kejuaraan yang diraih oleh peserta didik.
Sekolah ini telah berhasil menerapkan sistem. Manajemen Berbasis
Sekolah melalui berbagai tahap dalam proses:implemetasi MBS, yaitu
tahap “input atau masukan berupa perencanaan visi- dan Misiy
kemudian tahap+proses yaitu pelaksanaan yang dilakukan~dengan
pengawasan dan evaluasi_dan yang terakhir Output _hasil berupa
peningkatan mutu ~sekolah. Kepala sekolah«berupaya melakukan
musyawarah untuk menerima masukan, melakukan pengawasan pada
setiap pelaksanaan, melakukan perbaikan terus menerus, membuat
kebijakan kebijakan yang dapat meningkatkan mutu pendidikan
sekolah. Adapun peluang dalam implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah ini adalah tingginya tingkat partisipasi masyarakat setempat
dan dukungan dari segenap pegawai sekolah dengan team work yang
baik. Sedangkan hambatan yaitu kurang dana yang menyebabkan
minimnya sarana dan prasarana di sekolah ini. Maka dari itu untuk
meminimalisir faktor penghambat tersebut adalah mengadakan infaq
jum’at ikhlas bagi siswa maupun masyarakat yang mau membantu
untuk memenuhi kekurangan dana. Selain itu mengajukan proposal
permohonan dana pembangunan ke berbagai lembaga.

Kata Kunci:Impelementasi,Kebijakan ,Manejemen Berbasis Sekolah



ABSTRACT

the implementation of school-based management (SBM)
policies in Pringsewu 1 Public Middle School in general is still
lacking in the implementation of management in their own schools.
While in particular there have been several schools that are already
good and superior in their management.
This study aims to determine the Learning Achievement of Students
at SMP Negeri 1 Pringsewu through the implementation of School
Based Management policies at the school and to find out the obstacles
and opportunities in implementing the School Based Management. .
This study used descriptive qualitative method . in collecting data
researchers used the method of observation, interviews and
documentation. The researcher continued with observations at school
to get the validity of the data that had been obtained from the results
of previous interviews, and the researcher carried out documentation
by taking some data at the school to complete the research. Data
analysis was carried out by giving meaning to the collected data and
conclusions were drawn.

The results of the study stated that Pringsewu 1 Public
Middle School was of high quality through the implementation of the
SBM policy, this can be seen from the various championships ‘won by
the students. This school has successfully .implemented a School-
Based Management system through various stages in the SBM
implementation process, namely the input stage ih the form of vision
and missionplanning, then the process stage, namely.implementation
carried out with supervision and evaluation and finally the output
results in the form ofdimproving school quality.-Fhe'schoel principal
seeks to hold deliberations* 0" receive nput, supervise every
implementation, make continuous improvements, make policies that
can improve the quality of school education. The opportunities in
implementing School Based Management are the high level of local
community participation and support from all school employees with
good team work. While the obstacle is the lack of funds which causes
a lack of facilities and infrastructure in this school. Therefore to
minimize these inhibiting factors is to hold a sincere Friday infaq for
students and the community who want to help to meet the lack of
funds. In addition to submitting development fund application
proposals to various institutions
Kata Kunci : Implementation, policy, school based management
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Artinya:

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia. (OS. Arra’du: 11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum dilaksanakan proses pengkajian secara
mendalam mengenai judul penelitian dan menimbulkan
berbagai perdebatan mengenai makna dalam penulisan skripsi,
sehingga peneliti akan terlebih dahulu menegaskan istilah
dalam judul dengan tujuan agar tidak terjadi pemahaman
ganda. Adapun judul yang dimaksud adalah “Implementasi
Kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah di SMPN 1
Pringsewu”.

Implementasi adalah aktivitas pengimplementasian
ide, konsep atau kebijakan dalam tindakan praktis sehingga
menyediakan dampak berupa perubahan dalam segi
pengetahuan, keterampilan, sikap serta nilai. Oxford Advance
Learner’s Dictionary dalam kutipan Muh.Takdir dijelaskan
bahwasannya implementasi merupakan proses penempatan
sesuatu sehingga menyediakan efek serta dampak’. Adapun
yang dimaksud implementasi yakni sampai dimana penerapan
yang mampu dilaksanakan untuk memaksimalkan prestasi
belajar setiap siswa. >

Kebijakan, dalam arti sempit kebijakan adalah+suatu
tindakan formal, terencana serta terprogram..Hal ini tidak
dibedakan “antara ™ perbuatan  kebijakan “dengan  pembuat
keputusan. Kebijakan mempunyai kesamaan dengan politik
dimana keduanya menangani permasalahan public. Kebijakan
manajemen berbasis sekolah berkaitan erat dengan apa yang
diberlakukan pada tahun 2000 silam. Secara resmi, konsep ini
dijelaskan dalam UU Nomor 25 tahun 2000 mengenai strategi
pembangunan nasional periode 2000-2004. Selanjutnya, hal
tersebut juga dijelaskan dalam UU Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional yakni pada pasal 51 yang

Y M. Yusuf, M. Takdir, Alimuddin, Analisis Penerapan MBS pada MA
Kabupaten Lawu Utara, 2020). Vol. 4, No.2
2 Tim Penyusun, KBBI, (Jakarta: Balai Pustaka, 2020). V. 4, N.2. (1998) 374



membahas bahwa “pengelolaan satuan pendidikan anak usia
dini, SD, SMP berlangsung sesuai standar layanan minimal
dengan prinsip MBS. Hal demikian ini terlihat jelas bahwa
manajemen berbasis sekolah merupakan sebuah prinsip yang
ada di dalam proses pengelolaan pendidikan.

Manajemen Berbasis Sekolah, kata ini pertama kali
muncul di Amerika Serikat yaitu ketika masyarakat
menanyakan persoalan relevansi pendidikan dengan tuntutan
dan perkembangan waktu masyarakat sekitar.®

Pricilla Wohlstetter dan Albert Mohrman menjelaskan
Manajemen Berbasis Sekolah merujuk pada teori Self
Determination. Dimana teori ini menjelaskan bahwa jika
seorang individu maupun kelompok mempunyai kepuasan
untuk menentukan sendiri, maka mereka akan bertanggung
jawab untuk menjalankan apa yang sebelumnya diputuskan.’
Sehingga dari teori tersebut menimbulkan banyak ahli mulai
mendefinisikan tentang manajemen berbasis sekolah.

Manajemen Berbasis Sekolah juga dapat didefinisikan
sebagai sebuah konsep yang berisi otonomi sekolah dengan
tujuan untuk menjelaskan kebijakan sekolah dalam:rangka
meningkatkan nilai mutu, efisiensi dan pemerataan pendidikan
agar dapat mengakomeodir-seluruh keinginan masyarakat serta
menjalin  kerjasama dengan ..pemerintah;s sekolah dan
masyarakat.’

Pada hakekatnya; ™ pengimplementasian kebijakan
MBS sebagai bentuk pemberian kebijakan otonomi secara
luas kepada sekolah dengan tujuan agar mampu
memaksimalkan mutu penyelenggaraan pendidikan melalui
kinerja dan bentuk partisipasi seluruh SDM yang tersedia di
sekolah. Bentuk kolaborasi sekolah dengan pihak pemerintah
dapat menyediakan otonomi sekolah dengan menjalankan
reformasi yang tujuannya yakni untuk mewujudkan otonomi
sekolah yang jauh lebih baik. sehingga dengan hal tersebut

% Ibtisam Abu Duha, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta). 2004. 7

* Imam Gojali & Umiarso, Manajemen Mutu Sekolah pada Era Otonomi
Pendidikan , (Bangun Tapan Yogyakarta: IRcisoD 2010), 70

5 Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, V.3, N.3, Januari (2014), 124- 132



maka sekolah diharapkan bukan hanya berperan sebagai
lembaga mekanik birokratik maupun lembaga yang bersifat
kaku, namun dengan otonomi pendidikan tersebut sekolah
akan menjadi lebih inovatif, kreatif serta demokratis untuk
melaksanakan pembaharuan. Untuk mewujudkan hal tersebut
sehingga harus memainkan peran secara aktif yang dimulai
dari legislatif, komisi pendidikan, eksekutif, orang tua dan
warga sipil dibekali dengan pandangan maupun bahasa yang
sama demi mewujudkan kualitas pendidikan yang bermutu
serta kompetitif,

Penerapan kebijakan MBS  bertujuan untuk
memberdayakan sekolah, khususnya seluruh SDM dengan
cara memberikan sejumlah wewenang, fleksibelitas sumber
daya lainnya untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi
oleh sekolah terkait. Adapun tujaun dari kegiatan ini yakni
untuk memaksimalkan efisiensi pengelolaan maupun relevansi
pendidikan di lingkungan sekolah, dengan wewenang yang
lebih besar dan luas bagi sekolah untuk mengelola urusan
pribadi.

Merujuk pada tujuan penerapan kebijakan MBS,
maka jelas bahwa keberadaan maodel pengelolaan tersebut
diharapkan . mampu- memaksimalkan “mutu, efisiensi dan
pemerataan pendidikan. Sekolah sebagai tumpuan utama
dalam melaksanakan kebijakan ini. Akan tetapi, sekolah tidak
mampu bekerja dengan. sendirinya, _sehingga perlu untuk
melibatkan partisipasi aktif baik dari pihak orang tua maupun
masyarakat sekitar.

Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat didefinisikan sebagai sistem yang
keberadaannya dibutuhkan untuk meningkatkan intelegensi
masyarakat dalam berbagai aspek. Dengan pendidikan maka
manusia berada dalam interaksi sosial yang dapat bersaing
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan lalu mencapai
seluruh cita-cita yang diharapkan. Diketahui bahwa dalam
ketetapan MPRS No 2 tahun 1960 tampak jelas bahwa tujuan



pendidikan adalah untuk mencetak generasi yang selaras
dengan pancasila agar dibekali dengan tanggung jawab
sebagai masyarakat yang adil dan dibekali dengan nilai
spiritual yang relatif tingg.® tujuan pendidikan yang telah
disebutkan diatas adalah tujuan secara umum yang berupaya
untuk melahirkan SDM yang layak baik dalam nilai materil
maupun nilai spiritual sesuai dengan identitas Negara yaitu
pancasila.’

Akan tetapi, pada kenyataannya, pendidikan yang
maksimal tidak dapat dirasakan secara maksimal oleh seluruh
masyarakat. Hal ini tidak berlebihan jika dikaji dalam
pembahasan ini. Dimana pihak pemerintah sebagai komponen
yang bertanggung jawab secara penuh dalam merealisasikan
pendidikan. Namun, pendidikan belum berjalan secara
maksimal. Hal ini tampak jelas dari segi bangunan yang masih
kurang layak untuk dijadikan fasilitas dalam proses belajar
mengajar. Tidak cukup sampai disitu, terdapat banyak daerah
terpencil yang belum terjamah oleh pendidikan itu sendiri.
Sistem sentralistik yang dirasakan mampu memberikan kesan
negatif dan belum maksimal dimana hal ini tidak.cukup untuk
mengakomodir, konflik dan masalah baik lokal maupun
internal “sehingga menghadirkan rasa ketergantungan dari
pihak lokal maupun pihak pusat sehingga kemandirian
menjadi berkurang hingga dapat mematikan inovasi, daya
kreasi maupun kebebasan-pendidikan-khususnya yang berada
di tingkat lokal.®

Kebijakan publik sebagai wujud deksistensi dari pihak
pemerintah yang melayani masyarakat dan juga sebagai
sarana dalam rangka mencapai tujuan Negara. Dengan

6 Amir Daien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usana
Ofset Printing, 1973). 78

" Abdul Wahid, Manajemen Berbasis Sekolah: Ikhtiar menuju Madrasah

Mandiri dalam dinamika madrasah & pesantren, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2002). 261

8 Ahmad Sapari & Supriono Subakir, Manajemen Berbasis Sekolah: Upaya
dalam memaksimalkan mutu pendidikan jenjang sekolah dasar dengan
memberdayakan masyarakat, pembelajaran secara kreatif, aktif, menyenangkan &
otonomi sekolah, (Surabaya: KPAI, 2001. 5



kebijakan yang diberikan tersebut, maka masyarakat tentunya
dapat mengetahui kemana arah pembangunan dan langkah
pemerintah dalam mewujudkan keinginan yang sebelumnya
sudah dimandatkan kepada mereka. Akan tetapi, dalam
kegiatan perumusan maupun penerapan kebijakan tentu sering
menjumpai berbagai kelemahan yang kemudian menjadi
kendala dalam mencapai tujuan. Ditambah lagi, dalam proses
penerapan dimana dalam perjalanannya dimasyarakat
dipengaruhi oleh berbagai isu sosial. Hal demikian ini
menjadikan  pihak implementor  diharapkan  mampu
mengklarifikasi gagasan lebih mendalam agar mampu
meminimalisir hambatan — hambatan meskipun pada
kenyataannya dalam prosesnya banyak bermunculan masalah.

Adapun wilayah yang menjadi tanggung jawab pihak
pemerintah  sangat luas cakupannya, yang meliputi
keseluruhan aspek kehidupan. Sehingga secara otomatis
kebijakan yang ditangani oleh pihak pemerintah juga begitu
kompleks. Pendidikan menjadi jenis kebijakan yang kerap
menjadi sorotan banyak pihak disamping kebijakan tentang
kemiskinan (poverty), kesehatan masyarakat (public health),
dan lingkungan (environment). Hal.ini disebabkan pendidikan
merupakan kebutuhan“mendasar bagi masyarakat. Sehingga
pemerintah berkewajiban untuk mengatur dan- memberikan
pelayanan yang baik khususnya di ranah pendidikan yang
bertujuan untuk'memaksimalkan kuliatassSDM.

Kemunculan UU 'Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 51 ayat (1) mengenai "pengelolaan
satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah
dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan
prinsip manajemen berbasis sekolah” ialah salah satunya
penerapan. Perilaku manusia diatur secara positif, ketika
seorang individu atau suatu lembaga dengan seorang
pemimpin diberi wewenang oleh tatanan norma untuk
menerapkan konsekuensi tertentu, dengan tindakan tertentu,
yang di tetapkan oleh tatanan norma tersebut, maka dia harus
memenuhi  kewajiban dan menaati norma itu dengan
berdasarkan kondisi atau syarat yang ditetapkan oleh tatanan



hukum.® Dalam hal ini lembaga pendidikan mendapatkan
wewenang kekuasaan berdasarkan undang-undang sisdiknas
nomor 20 tahun 2003 pasal 51 ayat (1) yang nhamanya
manajemen berbasis sekolah dimana pemerintah memberi
wewenang terhadap lembaga atau yang dimaksud disini
sekolah untuk memberi keputusan dalam menjalankan
kinerjanya namun tetap berada pada jalur aturan yang ada.
Aturan pendidikan dalam sebuah negara memiliki banyak
dasar aturan dalam undang-undang agar penerapan memiliki
pedoman yang jelas. Pendidikan merupakan usaha agar
manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses
pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh
masyarakat. Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa
"setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”, dan ayat
(3) menegaskan bahwa "pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur
dengan undang-undang".

Tujuan pemerintah. mencerdaskan kehidupan bangsa
melalui sistem"pendidikan nasional harus mampu menjamin
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi. tantangan _sesuai dengan tuntutan perubahan
kehidupan™lokal, 'nasional, dan global sehingga perlu
dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah,
dan berkesinambungan.®

Definisi MBS diuraikan lebih rinci sebagai suatu
pendekatan politik yang bertujuan untuk melakukan
rancangan ulang terhadap pengelolaan sekolah dengan
memberikan  kekuasaan pada kepala sekolah dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan

9 Muttagien Raisul, Teori Hukum Murni, Dasar Dasar IImu Hukum Normatif.
(Bandung : Nusa Media,2008), Hal 18

% Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional
konsideran menimbang



kinerja sekolah yang mencakup guru, siswa, kepala sekolah,
orang tua siswa dan masyarakat. Secara kasat mata
Manajemen Berbasis Sekolah memang tidak dapat dipisahkan
dari proses pendidikan secara keseluruhan di satuan
pendidikan karena dengan manajemen yang baik, maka tujuan
pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif dan
efisien melalui perencanaan yang baik.

Manajemen Berbasis Sekolah dapat dijadikan sebagai
metode untuk memaksimalkan mutu pendidikan dengan cara
melimpahkan sejumlah kebijakan dalam proses pengambilan
keputusan yang berasal dari pemerintah pusat kepada
pemerintah daerah di masing-masing lembaga. Hal demikian
ini dapat menjadikan pimpinan, guru, siswa dan wali murid
memiliki kontrol yang lebih besar atas aktivitas pembelajaran
di suatu istansi. Selanjutnya, yang tidak kalah penting yaitu
bahwa pihak sekolah berperan serta bertanggung jawab besar
untuk menentukan keputusan dalam urusan kurikulum
maupun keuangan.'' Manajemen berbasis sekolah dijadikan
sebagai metode yang dipilih serta direncanakan oleh pihak
pemerintah dalam rangka memaksimalkan mutu pendidikan di
taraf nasional. Ruang lingkup manajemen pendidikan tidak
hanya berkaitan dengan  pendidikanformal seperti di
lingkungan sekolah saja, tetapi juga berkenaan dengan
manajemen pendidikan yang berkaitan dengan kegiatan diluar
sekolah seperti-les dan‘ekstrakuikuler

Selaras dengan diberlakukannya“UU otonomi daerah,
sehingga Depdiknas menjalankan beragam penyesuaian
terhadap pendekatan manajemen pendidikan yaitu manajemen
berbasis sekolah seperti yang dijelaskan pada tabel berikut:

1 Hadianto, Menemukan sosok desentralisasi pendidikan khususnya di
Negara Indonesia. (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). 67



Tabel 1.1

Sentralistik menuju Desentralistik

Manajemen Berbasis Pusat

Manajemen Berbasis Sekolah

Sub-ordinasi Otonomi
Pengambilan keputusan Pengambilan keputusan
Terpusat Partisipatif
Ruang gerak kaku Ruang gerak luwes
Pendekatan birokratik Pendekatan profesionalisme
Sentralistik Desentralistik
Diatur Motivasi diri
Mengarahkan Memfasilitasi

Menghindari Resiko

Mengolah resiko

Gunakan uang semuanya

Gunakan uang seefesien

mungkin
Individual Cerdas Teamwork kompak dan
cerdas
Informasi Pribadi Informasi terbagi
Pendelegasian Pemberdayaan

Organisasi Herarkis Organisasi datar

Legalisasi pelaksanaan MBS juga termuat dalam
peraturan turunan.undang-undang sistem pendidikan nasional,
yaitu dalam.PP nomar 19 tahun 2005 tentang standar nasional
pendidikan pasal 49 ayat (1), “pengelolaan satuan pendidikan
pada jenjang pendidikan dasar dan-menengah menerapkan
manajemen berbasis  sekolah..yang ditunjukkan dengan
kemandirian;s  kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan
akuntabilitas”. Manajerhen berbasis sekolah diterapkan
dengan tujuan untuk memandirikan atau memberdayakan
sekolah melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada
sekolah, pemberian fleksibilitas yang lebih besar kepada
sekolah untuk mengelola sumber daya sekolah, dan
mendorong partisipasi warga sekolah dan masyarakat untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Keberadaan komite sekolah sebagai instrumen kunci
dalam pelaksanaan MBS juga tertuang dalam PP No. 19 tahun
2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 49 ayat 2,
“pengambilan keputusan pada satuan pendidikan dasar dan




menengah di bidang non-akademik dilakukan oleh komite
sekolah atau madrasah yang dihadiri oleh kepala satuan
pendidikan”. Sementara lampiran 9 permendiknas nomor 19
tahun 2007 tentang standar pengelolaan pendidikan memuat
secara lebih terperinci tentang :

a. Perencanaan program

b. Pelaksanaan rencana kerja

c. Pengawasan dan evaluasi

d. Kepemimpinan sekolah atau madrasah

e. Sistem informasi manajemen, dan

f. Penilaian khusus'?

Karakteristik utama dari Manajemen Berbasis Sekolah
tidak luput dari karakteristik sekolah yang dikelompokan
menjadi input, proses serta output. Adapun output yang
diharapkan oleh pihak sekolah harus disesuaikan dengan
harapan.™ Output di lingkungan sekolah adalah prestasi yang
mampu dihasilkan oleh manajemen dan pembelajaran. Hal ini
dapat diklasifikasikan menjadi dua, diantaranya: Prestasi

akademik dan prestasi non akademik.
Skema Fungsi-Fungsi yang di Desentralisasikan ke beberapa sekolah

Input

proses output

e

hed

A

perencanaan
evaluasi
kurikulum
ketenangan
fasilitas
keunangan
kesiswaan
hubungan
sekolah
Masyarakat
lingkungan
sekolah

proses

pembelajaran prestasi

siswa

' peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl nomor 19 tahun 2007
13 Dep Dinas Pendidikan, (2005). Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta).
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Penjabaran diatas menyebutkan karakteristik Manajemen
Berbasis Sekolah yang tidak dapat dipisahkan dengan fungsi-
fungsi desentralisasi sekolah. Supaya sekolah dapat berjalan
efektif, maka harus mempertimbangkan banyak hal seperti yang
sebelumnya dijabarkan. Adapun tujuan serta sasaran pada setiap
bidang garapan dari pengembangan organisasi dan manajemen
berbasis sekolah, meliputi: tujuan utama MBS adalah untuk
membangun organisasi serta manajemen berbasis sekolah yang
handal. Kemudian, beberapa sasaran utama dari manajemen
berbasis sekolah, meliputi: 1) Mengembangkan struktur
organisasi yang berjalan selaras dengan visi dan misi: 2)
menjabarkan tugas, tanggung jawab maupun wewenang unit
kerja, 3) menyusun analisa SWOT, 4) memaksimalkan kerja
sistem berbasis sekolah mutu sesuai dengan standar yang ada,
5) memaksimalkan sistem manajemen berbasis sekolah, 6)
menghadirkan suasana kerja yang berjalan secara kondusif. **

Proses sosialisasi MBS kepada pihak orang tua siswa
menjadi aspek yang penting, jika sosialisasi tersebut bersifat
sepihak serta tidak melibatkan partisipasi warga secara luas,
sehingga kebijakan kepala sekolah mengenai MBS tidak akan
dipahami - oleh siswa, pendidik, masyarakat dan tenaga
kependidikan. Padahal keberhasilan MBS SMPN 1 Pringsewu
ditentukan adanya konsisten serta-komitmen«yang tinggi dari
setiap pelaku khususnya stakeholder. Indikator keberhasilan
MBS dapat diketahui dari peningkatan partisipasi warga
khususnya™ pihak =~ orang tua siswa dalam proses
penyelenggaraan pengelolaan sekolah, jika orang tua tidak
memahami kebijakan MBS, sehingga dapat dijelaskan bahwa
partisipasi pihak orang tua tidak mungkin terjadi."® Berkenaan
dengan konsep manajemen berbasis sekolah, maka seluruh
sekolah harus mengerjakan sebanyak 5 aspek, diantaranya:

1. Pengelolaan Kurikulum

2. Hubungan Sekolah dan Masyarakat

14 Asbin Pasaribu, Penerapan MBS dalam rangka mencapai tujuan Penididkan
di Sekolah Madrasah. Edu Tech, V.3, N.1 2017. 18
B Afriansyah, Prinsip dalam manajemen berbasis sekolah dalam rangka

memaksimalkan kinerja pimpinan sekolah, Edu Tech, 2005
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3. Pelayanan Siswa

4. Pengelolaan peralatan dan perlengkapan

5. Pengelolaan Ketenagaan

Proses penyelenggaraan kurikulum adalah keseluruhan
penyelenggaraan aktivitas di sektor pengajaran yang bertujuan
supaya proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien.
pengelolaan perlengkapan maupun peralatan pendidikan yang
bertujaun untuk mengatur lalu menjaga sarana dan prasarana
pendidikan agar dapat memberikan sumbangsih yang bernilai
optimal dan berarti pada jalannya proses pembelajaran.

Dibalik otonomi yang dimiliki, maka pihak sekolah
dituntut untuk mempunyai kreativitas serta kemandirian untuk
mengelola pendidikan serta pembelajaran yang bertujuan
untuk memaksimalkan prestasi belajar siswa sehingga mampu
memperbaiki mutu sekolah. Sekolah diharapkan mampu
mencermati setiap kebutuhan siswa yang sangat bervariatif.
Disamping itu, keinginan para staff yang juga beragam,
keadaan lingkungan yang berbeda-beda, harapan warga yang
menitipkan anak mereka kepada pihak sekolah supaya
pantinya dapat menjadi anak yang dibekali dengan
kepribadian yang mandiriuntuk -menghadapi dunia Kkerja
sehingga menghasilkan tenaga yang potensial, produktif serta
berkualitas. Maka dari itu, sekolah harus.-melaksanakan
beragam jenis perubahan seperti yang diinginkan oleh bidang
pendidikan supaya mutu.pendidikan di-Negara menjadi jauh
lebih baik. perubahan tersebut dimulai dari diri sendiri, seperti
firman Allah berikut ini:

&

2 < -~ ~
5 . § w2 (@ o Bus 8 | «

»—

A%

.
-

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah
keadaan kaumnya sampai mereka merubah keadannya
sendiri.” (Q.S. Ar-Ra’d : 11)

Apabila dikaitkan dengan manajemen berbasis sekolah
yang mengharapkan adanya berbagai perubahan dalam ranah
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pendidikan menjadi lebih baik, maka ayat diatas disebut
relevan. Dengan formula baru dalam pengelolaan sekolah
menjadi upaya dalam memaksimalkan prestasi belajar
sehingga berjalan rata serta efisien. formula inilah yang
menjadikan sekolah mempunyai otonomi yang jauh lebih luas
tanpa harus mengabaikan kebijakan nasional. Memperoleh
prestasi belajar yang berjalan optimal menjadi harapan bagi
semua sekolah.

Oemar Hamalik berasumsi bahwa prestasi merupakan
perubahan perilaku murid setelah dilaksanakan aktivitas
pembelajaran. Sementara belajar adalah aktivitas dalam
perkembangan manusia untuk mencapai kedewasaan.'® Abu
Ahmadi menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang
didapat dalam kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk
memberikan perkembangan sehingga mampu mencapai
tujuan.’’ Merujuk pada kedua pendapat diatas, maka dapat
diperjelas bahwa prestasi belajar yang dihasilkan berupa
sikap, pengetahuan, kecakapan serta keterampilan yang
dirumuskan dalam bentuk angkat maupun huruf dan tanda
penghargaan terhadap siswa yang dinyatakan..berhasil.
Sekolah 'SMPN' 1. Pringsewu berlokasi di" kabupaten
Pringsewu, dimana kelapa sekolahnya sedang berusaha untuk
mengimplementasikan MBS. Hal demikian«ini dipicu oleh
kemauan dalam memaksimalkan mutu pendidikan khusushya
untuk memaksimalkan. .-prestasi- “belajar siswa secara
berkelanjutan. ~Selanjutnya, terdapat persaingan yang
signifikan antara masing-masing sekolah di wilayah tersebut.

Sebelum diimplemetasikannya MBS, sekolah ini
mengalami sejumlah kesulitan agar dapat menjadi sekolah
yang unggul dalam banyak sektor. Hal demikian ini
disebabkan karena belum optimalnya proses pelaksanaan
manajemen sekolah seperti yang dinyatakan pada tabel berikut
ini:

%8 Umar Hamalik, Media dalam Pendidikan, (Bandung: Alumni, 1986), 41
17 Abu Ahmadi, Metode dalam pengajaran Agama, (Jakarta: Hida Karya

Agung, 1985), 23
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Tabel 1. 2
Manajemen sekolah Tersentralistik

Kepala sekolah masih belum handal dalam mengelola
sekolah

Sekolah belum mandiri

Lingkungan sekolah masih belum kondusif

Tingkat kesejahteraan pendidik yang rendah

Biaya praktik yang kurang

Fasilitas yang masih belum memadai

Guru hanya menjelaskan namun tidak dilengkapi dengan
praktik

Aktivitas pembelajaran berlangsung monoton, tidak kritis,
inovatif serta eksploratif.

Sumber: Sumber uraian kegiatan sekolah tahun 2001-2002

Oleh sebab itu, untuk memperbaiki sistem manajemen
sekolah, maka SMPN 1 Pringsewu sudah mulai
mengimplementasikan kebijakan MBS tepatnya pada 2002
silam. Adapun tujuannya agar mampu mengembangkan mutu
pendidikan sesuai dengan keadaan sekolah yang dilakukan
dengan mengoptimalkan sesuai dengan kelebihan sekolah
terkait. Dengan Manajemen Berbasis' Sekolah ini, pihak
sekolah_ingin “menghadirkan suasana pembelajaran yang
transparan, mandiri, akuntan serta mempunyai relasi
kerjasama yang baik secara internal..dan eskternal. Oleh
karenanya, sekolah mempunyai komitmen tinggi dalam
merealisasikan MBS di sekolah tersebut.

Keberhasilan dalam menerapkan kebijakan manajemen
berbasis sekolah sebagai upaya dalam memaksimalkan
prestasi belajar siswa dapat dipahami dari jumlah peningkatan
Nilai Ujian Nasional di setiap tahunnya. Berdasarkan data
yang dihasilkan, dapat dipahami bahwa sebelum menerapkan
kebijakan MBS nilai siswa disajikan pada tabel dibawah ini:

'8 Hasil wawancara kepala sekolah di SMP Negeri 1 Pringsewu



14

Tabel 1.3

Perolehan Nilai Ujian Naional Tahun Pelajaran
2005/2006/2007

Tahun Hasil NUN Rata — Rata
Pelajaran NUN
2005/2006 18,27 6,09
2006/2007 18,39 6,13
Sumber : Data Nilai NUN SMP Negeri 1 Pringsewu

Tahun Pelajaran 2005/2007

Data Prestasi siswa setalah adanya Implementasi
Kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah
sebagai berikut :

Tabel 1.4
Perolehan Nilai Ujian Nasional Tahun Pelajaran
2020/2021/2022
Tahun Hasil NUN | Rata— Rata
Pelajaran NUN
2020/2021 21,1 7,03
2021/2022 23,06 7,68

Sumber : Data Nilai NUN SMP Negeri 1 Pringsewu
Tahun Pelajaran 2020/2022

Merujuk pada hasil pra_penelitian di SMPN 1
Pringsewu wyang merupakan ‘sekolah tertua di kabupaten
pringsewu = dengan Kepala sekolah yang berupaya
mengimplementasikan MBS. Sekolah ini mempunyai berbagai
keunikan tertentu guna menghasilkan kepuasan untuk setiap
siswa. MBS yang diimplementasikan telah mengikuti standar
MBS secara umum bahkan SMPN 1 Pringsewu mempunyai
modifikasi dalam pembelajaran dimana setiap pagi mereka
melaksanakan tadarus serta literasi dengan membaca buku
selama 30 menit, rabu seni yakni setiap siswa melaksanakan
penampilan bakat contohnya bernyanyi, membaca puisi,
storytelling dan musikalisasi puisi. Selanjutnya, setiap hari
jumat guru memberikan tausiyah dan hadroh. Kurikulum Plus
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disini yang membedakan sekolah ini dengan sekolah lain.
SMPN 1 Pringsewu juga tidak kalah dalam bidang
esktrakulikuler, contohnya: paskibra, thafidz, padus, English
club, basket, futsal, olimpiade dan yang lainnya. Dengan
adanya regulasi yang baik, maka SMPN 1 Pringsewu
berupaya untuk merealisasikan MBS diharapkan mampu
memacu tingkat kreatifitas guru yang memberikan dampak
kepada peningkatan prestasi belajar sehingga peneliti tertarik
melaksanakan penelitian terkait kebijakan MBS dalam
memaksimalkan prestasi pembelajaran.*

Kepala sekolah adalah seorang tenaga profesional atau
guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu sekolah
dimana sekolah menjadi tempat interaksi antara guru yang
memberi pelajaran, siswa yang menerima pelajaran, orang tua
sebagai harapan, pengguna lulusan sebagai penerima
kepuasan dan masyarakat umum sebagai kebanggaan.?
Seringkali terjadi dilapangan bahwa kepala sekolah memiliki
peran yang sangat penting dalam hal peningkatan mutu
pendidkan dan keefektifan pengelolaan anggaran negara. SMP
Negeri 1 Pringsewu merupakan salah satu lembaga
pendidikan negeri yang 'masih «berkembang dan selalu
berusaha mempertahankan eksistensinya ditengah persaingan
dengan_ sekolah-sekolah lainnya terkhusus. .yang ada..di
kabupaten Pringsewu yang memiliki mutu pendidikan baik
dan berkembang juga.

Melihat begitu penting suatu lembaga pendidikan dalam
mengatur diri secara mandiri dengan menggunakan
manajemen berbasis sekolah, maka SMP Negeri 1 Pringsewu
memerlukan MBS dalam meningkatkan mutu di sekolah
tersebut dan melihat begitu besar peran kepala sekolah dalam
menyelenggarakan pendidikan. SMP Negeri 1 Pringsewu
adalah sebuah sarana pendidikan dengan pemimpin seorang
kepala Sekolah laki-laki yang berusaha menjalankan MBS.
Menjalankan MBS didorong oleh adanya tujuan baik untuk

19 Wawancara dalam Penerapan MBS pada SMP Negeri 1 Pringsewu
20 1lbrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran, : Teori dan Aplikasi Dalam
Membina Profesional Guru, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), him. 62
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memajukan madrasah/sekolah, dan tentu adanya perintah dari
norma yang berlaku dan mengharuskan memenuhi kewajiban
sesuai aturan hukum. Dalam rangka memajukan jalannya
sistem pendidikan sekolah, aturan MBS mengajak menjalin
kerja sama antar orang tua siswa dan masyarakat lingkungan
madrasah/sekolah.

Perbedaan yang signifikan pada saar kebijakan MBS
diimplementasikan di area SMPN 1 Pringsewu berikut ini:

Kurikulum Lama Kurikulum Baru
1 Orientasi masa lalu 1k Orientasi masa sekarang, dan persiapan
2. Guru mengajar hal yg dialami sebelumnya masa yg akan dtg
3. Tidak berdasar pada filsafat pendidikan 2. Pengajaran berdasar unit/topik dari
yang jelas, sulit dipahami dan tidak ada kehidupan masyarakat sehingga sesuai
kesatuan pendapat pada guru, sehingga minat dan kebutuhan siswa
tafsiran berbeda dan pengajaran tidak 3. Berdasar filsafat pendidikan yang jelas,
konsisten dapat diajarkan dim serangkaian kegiatan
4. Mengutamakan pengetahuan akademik yang nyata
dan ketrampilan, mengabaikan 4. Mengembangkan keseluruhan pribadi
perkembangan sikap (belajar=mengingat) siswa (Belajar bukan untuk dapat ijazah,
5. Berpusat pada mata pelajaran, yang tetapi agar mampu hidup dim masyarakat
diajarkan secara terpisah 5. Kurikulum disusun dalam bentuk bidang
6.  Didasarkan pada buku pelajaran (textbook) studi yang luas/dalam bentuk integrasi dari
sebagai sumber bahan, yang sering tidak semua mata pelajaran
up to date 6. Didasarkan pada masyarakat dalam
7 Dikembangkan oleh guru secara kehidupan keseharian yg disesuiakan dgn
perseorangan tingkat perkembangan, minat, dll
7. Dikembangkan oleh sekelompok
guru/departemen tertentu

Dengan menerapkan kebijakan MBS ini, sekolah

~diharapkan,_ mampu meningkatkan“snilai mutu pendidikan

secara Inisiatif, mandiri agar dapat mengelola lalu
memberdayakan SDM yang telah tersedia, meningkatkan
peran warga yang berada di lingkungan sekolah dan
masyarakat, adanya relasi yang besar dari setiap stakeholders
dan terciptanya suasana sekolah yang bersifat transparan dan
akuntabel ketika menyelenggarakan berbagai program
sekolah.

Merujuk pada latar belakang diatas, maka kemudian
peneliti mulai tertarik untuk menyelesaikan penelitian dengan
judul  “Implementasi Kebijakan MBS di SMPN 1
Pringsewu”.
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C. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian

1. Kebijakan manajemen berbasis sekolah tepatnya
SMP Negeri 1 Pringsewu yang tidak dilakukan
secara menyeluruh serta komprehensif;

2. Kebijakan MBS membutuhkan peranan aktif dari
pihak masyarakat agar mampu menyelenggaran
pendidikan secara efektif;

3. Dibutuhkan adanya sumber daya pendidikan secara
continue dalam memaksimalkan mutu pendidikan;

4. Tersedianya komite sekolah yang berperan untuk

memantau berbagai fasilitas serta mengawasi proses
pengelolaan pendidikan.
Selanjutnya, penulis menentukan sub fokus penelitian
ini yakni untuk memaksimalkan prestasi belajar
siswa dalam mengimplementasikan kebijakan MBS
yang ditinjau dari teori yang dikemukanan oleh
George C. Edward 11

D...Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah penerapan kebijakan MBS dalam
memaksimalkan  prestasi- belajar siswa SMPN 1
Pringsewu?

2. Bagaimana kesesuaian antara tujuan Manajemen
Berbasis Sekolah di SMP Negeri 1 Pringsewu?

3. Bagaimana Hambatan® dan™ peluang penerapan
manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri 1
Pringsewu?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk memahami implementasi kebijakan MBS
dalam memaksimalkan prestasi belajar siswa SMPN
1 Pringsewu

2. Untuk memahami tingkat kesesuaian antara tujuan
kebijakan MBS di SMPN 1 Pringsewu

3. Untuk memahami hambatan dan peluang dalam
implementasi MBS di SMPN 1 Pringsewu.
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F. Manfaat Penelitian

1.

2.

Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menyediakan
beragam informasi bagi pihak pengelola
pendidikan dalam hal ini yaitu pimpinan beserta
dengan stakeholder lainnya supaya mengetahui
secara komprehensif mengenai konsep MBS
sebagaimana yang tercantum dalam UU No 20
tahun 2003 mengenai SIKDIKNAS

Praktis
Menyediakan sumbangsih dalam segi pikiran
kepada pihak pengelola pendidikan dan kepala
sekolah sebagai pimpinan dalam instansi
pendidikan agar mampu menerapkan konsep
MBS khususnya di SMPN 1 Pringsewu dalam
setiap pengambilan kebijakan disekolah.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1.

Jurnal, yang diselesaikan oleh Abdul ‘Razak, Yulita
Puji- Lestari, Jurnal Pendidikan Kewarganegaaran,
2020 dengan judul Learning Organization Dan
MBS Terhadap Kinerja Guru. Jurnal ini fokus
menemukan upaya dalam “memaksimalkan Kkinerja
guru SMPN kota Tangerang Selatan yang dilakukan
dengan meneliti relasi yang terjalin antara learning
organization dengan MBS yang dilakukan dengan
mengindentifikasi, menelaah serta mengembangkan
berbagai bentuk kekuatan relasi antara variabel, yang
meliputi: relasi antara learning organization yang
dihubungkan dengan Kkinerja guru, adanya relasi
antara MBS dihubungkan dengan Kinerja guru, relasi
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antara learning organization dan MBS yang
beriringan bersama kinerja guru.?

2. Jurnal selanjutnya diselesaikan oleh Makmur
Sembiring, Jurnal  Education  Science and
Technology, 2018 berjudul Pengaruh Manajemen
Berbasis Sekolah dan Metode Pembelajaran
Terhadap Motivasi Mengajar Guru di SMP
Negeri 1 Tigabinanga. Jurnal ini fokus untuk
memahami pengaruh kebijakan MBS dan metode
pembelajaran terhadap motivasi mengajar pendidik
SMPN 1 Tigabinanga. Dalam hal ini bertujuan untuk
memahami pengaruh antara MBS dan metode
pembelajaran terhadap motivasi mengajar pendidik.*

3. Jurnal diselesaikan oleh Eka Wahyu Setiati, Jurnal
Bunga Bangsa Cirebon, 2016 vyang berjudul
Implikasi Manajemen Berbasis Sekolah Dan
Keterampilan ~ Manajerial Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Di
Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon. Jurnal ini
berfokus untuk memahami implikasi MBS dan
keterampilan manajerial pimpinan sekolah terhadap
kinerja guru~ SD tepatnya “di ~ Kec. Pekalipan
Cirebon.?

4. Jurnal selanjutnya diselesaikan oleh Igbal Noor,
Jurnal""" Penelitian = &  Pengembangan Ilimu
Administrasi & Humaniora,*2017 yang berjudul
Pengaruh Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah
Dan Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
Terhadap Kinerja Guru Pada Sd
Negericipanengah Cipta Bina Mandirikota
Sukabumi. Jurnal ini berfokus untuk mengkaji

21 Abdul Razak & Yulita Puji Lestari, Organisasi Pembelajaran & MBS
Terhadap Kinerja Pendidik, Jurnal PKN, V.7, N.2, Sept, 2020

2. Makmur Sembiring, Pengaruh MBS & metode ajar terhadap motivasi
pendidik SMPN 1 Tiga Binanga, Jurnal Sains & Teknologi, V.1, N.2, 2018

% Eka W. Setiyaji, Implikasi kenijakan MBS & Keterempilan Manajerial
Pimpinan Sekolah Terhadap Kinerja Pendidik Sekolah Dasar di Kec.
Pekalipan, Cirebon, Jurnal Bunga Bangsa, V.1, N.1, 2016
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masalah pola kepemimpinan serta penerapannya
melalui  kebijakan MBS untuk  menjawab
permasalahan tersebut menggunakan solusi fesible
yang meliputi masalah pembelajaran. Adapun
tujuannya yakni supaya aktivitas pembelajaran yang
dilakukan di sekolah yang dipimpinnya mampu
berjalan dengan efisien dan efektif.?*

5. Jurnal selanjutnya diselesaikan oleh Astuti, Nurlia &
Siti Aisyah, Jurnal Pendidikan Manajemen Islam,
2021. Prinsip Manajemen Berbasis Madrasah
(MBM) Dalam Meningkatkan Kinerja Kepala
madrasah Di MTS Al-Faaizun Watang Palakka.
Jurnal ini fokus untuk memahami berbagai prinsip
MBS dalam memaksimalkan kinerja pihak kepala
madrasah di SMP Al Faaizun Watang Palakka.”

6. Skripsi yang diselesaikan oleh Annisa Nursyifa, A
Mahasiswa UIN Raden Intan, 2019 dengan judul
Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di
MTS Negeri 2 Bandar Lampung. penelitian ini
untuk memahami penerapan MBS di.MTSN 2
Bandar Lampung, sehingga Memahami  penerapan
Manajemen ‘Berbasis Madrasah di MTsN 2 Bandar
Lampung, sehingga paham akan.keunggulan di
dalam MBM, guna menjadi semangat serta acuan
bagi madrasah_lainnya yang. ingin memaksimalkan
MBM di Madrasah terkait. Disamping itu, tujuan
penelitian ini  yakni untuk memahami faktor
pendukung serta faktor penghambat MBM yang di
implementasikan di MTsN 2 Bandar Lampung.”®

24 |gbal Nur, Pengaruh Pola Kepemimpinan Pimpinan Sekolah & Penerapan
MBS Terhadap Kinerja Pendidik SDN Cipanengah Cipta Bina Mandiri,
Sukabumi, Jurnal Penelitian & Pengembangan IImu Administrasi Humaniora,
V.7, N2, Juli (2017).

% it Aisyah, Nurlia, Astuti, Prinsip MBM untuk memaksimalkan kinerja
pimpinan MTs Al- Faizun Watang Palakka, Journal Pendidikan Manajemen
Islam, V.3, N.1, 2021

% Anisa Nursyifa. Penerapan MBS di MTsN 2 Bandar Lampung, (UIN Raden
Intan Lampung, 2019).
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7. Skripsi yang berjudul Pengaruh Manajemen
Berbasis Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di
SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS)
Putri Palopo, Karya Jumarti, Institut Agama Islam
Negeri Palopo, 2021. Fokus penelitian ini adalah
untuk memahami manajemen berbasis sekolah
tepatnya di SMP PMDS Putri Palopo.?’

8. Skripsi selanjutnya diselesaikan oleh Nurul Fitra,
IAIN Palopo, 2021 dengan judul Pengaruh
Manajemen Berbasis Sekolah Terhadap Kinerja
Guru Di SMP Negeri 7 Palopo. Tujuan penelitian
ini yakni untuk memahami kebijakan MBS tepatnya
di SMPN 7 Palopo; untuk memahami kinerja guru
SMPN 7 Palopo, untuk memahami pengaruh MBS
terhadap kinerja pendidik di SMPN 7 Palopo.?

9. Skripsi yang terakhir di selesaikan oleh Septri
Yuanda, UIN Raden Intan Lampung, 2019 dengan
judul yaitu Kinerja Kepala Madrasah Dalam
Implementasi MBM Di MTS Raudlatul Jannah
Bumisari Natar Lampung Selatan. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami tentang bagaimanakah
penerapan -MBM dalam" rangka memaksimalkan
mutu pembelajaran khususnya di MTS Negeri«1
Bandar Lampung.?

Merujuk-pada ‘seluruh jurnal dan penelitian diatas,
diketahui bahwa terdapat persamaan ‘dengan penelitian ini.
Dimana penelitian ini berfokus pada penerapan kebijakan
terkait pendidikan desentralistik. Adapun keunikan penelitian
ini dapat dibandingkan dengan penelitian relevan yang berada
pada, apabila penelitian relevan hanya membahas mengenai
pengaruh dari MBS terhadap Kinerja guru sementara dalam

2T Jumiyarti, Pengaruh MBS terhadap kinerja Pendidik SMP PMDS Puteri
Palopo, (IAIN Palopo, 2021)

28 Nurul Fitria, Pengaruh MBS terhadap kinerja pendidik di SMPN 7 Palopo,
(IAIN Palopo, 2021)

%% Septri Yuanda, Kinerja pimpinan madrasah dalam penerapan MBM di MTS
Raudhatul Jannah, Bumi Asri Lampung Selatan, (UIN Raden Intan Lampung,
2019)
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penelitian ini mengkaji mengenai penerapan kebijakan MBS
khususnya di SMPN 1 Pringsewu dalam memaksimalkan
prestasi pembelajaran peserta didik.

H. Metode Penelitian

Peneliti menerapkan motode kualitatif yang bertujuan

untuk mengetahui kejadian mengenai apa yang sedang
dialami oleh subjek. Karena metode penelitian merupakan
cara yang digunakan untuk menemukan, menggali, mengolah
serta mengkaji data dalam penelitian untuk menghasilkan
permasalahan.®

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

Jenis

Apabila ditinjau dari jenis penelitian, penelitian
ini  merupakan penelitian  “Field Research”
(penelitian lapangan). Dimana penelitian
dilaksanakan dalam kancah kehidupan sebenarnya.
Pada hakikatnya, penelitian lapangan menjadi
metode dalam menemukan secara khusus serta
realitas apa yang terjadi kepada masyarakat. Adapun
tujuan dari penelitian ini yakni untuk memecahkan
permasalahan yang bersifat praktis.dalam menjalani
kehidupan.®! Dari pengertian diatas, maka peneliti
menerapkan metode ini "karena ia berkeinginan
untuk ‘menghasilkan deskripsi di lapangan terkait
penerapan kebijakan MBS khususnya di SMPN 1
Pringsewu.

% joko Subagyo, Metode Penelitian Teori & Praktik, (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 2011), 02

81 Kartini Kartono, Pengantar metode riset sosial, (Bandung: Mandar Maju

1996), 32
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b. Sifat

Selanjutnya, apabila ditinjau dari sifat penelitian,
maka penelitian ini bersifat deskripsi analisis yang
bertujuan untuk mengambil data yang berupa teks,
kata dan gambar.®> Maka penelitian ini akan
mendeskripsikan  tentang  implementasi MBS
terhadap mutu pendidikan tepatnya di SMPN 1
Pringsewu.

2. Sumber Data
Penelitian kualitatif menekankan pada aspek
kualitas serta data proses aktivitas objek yang sedang
diteliti, sehingga membutuhkan sumber daya yang
mampu  mendeskripsikan  permasalahan  penelitian.
Adapun sumber data penelitian yang dimaksud yaitu data
primer dan data sekunder.
A. Data Primer
Abdurrahmat Fathoni menjelaskan bahwa data
primer merupakan data langsung yang dihasilkan
oleh setiap peneliti dari sumber pokok.** Adapun
data primer penelitian ini dihasilkan berdasarkan
permasalah pokok yang berhubungan dengan bentuk
penerapan  kebijakan MBS terhadap upaya
memaksimalkan mutu pendidikan, faktor
penghambat serta faktor _penunjang “penerapan
kebijakan MBS.” Adapun data primer ini dihasilkan
dari kegiatan wawancara dan studi dokumentasi
yang dianalisa menurut Teori Edward I1l. Dalam hal
ini peneliti menerapkan teknik purposive sampling
sebagaian bagian dari dari teknik nonprobabilitiy
sampling. Dimana teknik ini merupakan teknik
penentuan sampel dengan berbagai kriteria tertentu.
Adapun kriteria yang perlu dipertimbangkan,
diantaranya:

% Rukim, 03
% Abdurahmad Fathoni, Metode Penelitian & Teknik dalam Penyusunan
Skripsi, (Jakarta: Rineka Citra, 2011).
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1. Siswa vyang aktif dalam organisasi
kesiswaaan

2. Siswa yang berprestasi dalam membawa
nama baik sekolah

3. Siswa yang mengikuti lomba antar sekolah.

Merujuk pada kriteria yang telah disebutkan, maka
diketahui bahwa sumber informan penelitian ini sebagai
berikut:

Tabel 1.5
Data Primer
Nama Jabatan Keterangan
Drs.Subagyo S.Pd, Guru Madya | Kepala Sekolah
M.M.
Sumitro,S.Pd. Guru Madya Waka.
Kurikulum
Hi.Mustofa, M.Pd Guru Madya Woaka.
Kesiswaan
Restu Restiati,S.Pd | Guru Madya Kepala Tata
Usaha
Ferinita,S.Pd Guru Madya Waka. Humas
Setio Edi Guru Madya Waka. Sarana
dan Prasarana

B. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data jadi yang telah
dipublikasikan secara umum oleh lembaga yang
menghimpun  serta  mengembangkan data.
selanjutnya, data sekunder bias disebut dengan data
pelengkap dari data sebelumnya yang dihasilkan dari
buku atau hasil karya lainnya yang berhubungan
dengan objek penelitian. Adapun data sekunder yang
digunakan berupa dokumen SMPN 1 Pringsewu dan
regulasi yang berkenaan dengan kebijakan MBS.
Berikut ini disajikan data sekunder penelitian, yang
meliputi:
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Tabel 1. 6
Data Sekunder
No Jenis Sifat
1 | Profil sekolah SMPN 1 Arsip SMPN 1
Pringsewu Pringsewu
2 UU Nomor 20 tahun Soft file
2003

3. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpuln data dilaksanakan secara
bertahap sesuai kebutuhan penelitian. Metode ini
dimanfaatkan secara spesifik dengan menerapkan
analisis hasil wawancara baik secara struktur, tidak
terstruktur, terbuka, dokumen maupun observasi.
Untuk menghimpun data penelitian, maka peneliti
membutuhkan teknik pengumpulan. Dengan adanya
hal tersebut, maka kegiatan tersebut akan berjalan
dengan lancar. Adapun teknik yang dapat digunakan
dalam menghimpun data penelitian adalah sebagai
berikut.**

a. Observasi
Observasi merupakan kegiatan mengamati serta
mencatat dengan sistematis terhadap berbagai“gejala
yang.saat.ini diteliti. Dimana metode.ini digunakan
untuk memperoleh sejumlah’gejala yang tersedia di
lokasi penelitian terkait. (Nasution, 1988) dalam
Sugiyono menjelaskan bahwa observasi merupakan
dasar pengetahuan bagi setiap ilmuan yang harus
dapat diperolen dari data berupa fakta yang
dihasilkan dari kegiatan observasi.®> Peneliti
melaksanakan observasi di SMPN 1 Pringsewu, data
diperoleh dari wakil ketua kesiswaan yaitu data yang
memuat profil sekolah. Lalu peneliti melanjutkan

% Lexy Moleong, Metode dalam Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2007), 241
% Sugiono, 310
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kegiatan wawancara bersama seluruh narasumber
yang meliputi: pimpinan dalam hal ini kepala
sekolah, guru dan siswa berprestasi.

. Wawancara

Wawancara adalah cara yang dilakukan untuk
menghimpun data penelitian. Metode ini merupakan
dialog terbuka yang berisi tanya jawab antara
peneliti bersama narasumber dengan tujuan untuk
menghimpun data berupa video, tulisan, rekaman
dan lain-lain. Dengan melaksanakan wawancara,
peneliti melaksanakan dialog interaktif kepada
narasumber yaitu pihak kepala sekolah, pendidik dan
siswa yang berprestasi dalam menghimpun data
valid mengenai upaya dalam memaksimalkan
prestasi siswa yang ditinjau dari penerapan
kebijakan MBS.
Dokumentasi

Dokumen adalah teknik penghimpunan data tidak
langsung yang ditujukan kepada subjek penelitian.
Dokumen yang diteliti bermacam-macam..meliputi
laporan, surat pribadi, catatan kasus notulen, dalam
pekerjaan sosial “*maupun dokumen yang lain.*
Metode dokumentasi dijadikan sebagai bukti bahwa
peneliti yang  dilaksanakan benar terjadi tanpa
adanya manipulasi‘informasi.. Sehingga dokumentasi
diambil untuk momen yang disebutkan bahwa telah
melaksanakan  penelitian  dengan  narasumber
bersama dengan lokasinya. Termasuk juga
didalamnya ada dokumen-dokumen yang mampu
menunjang tingkat keabsahan penelitian yang
dijalankan. Dokumentasi ini berupa rekaman, video
record, foto, laporan aktivitas, catatan penelitian dan
lainnya.

% Kondjara Ningrat, Metode dalam Penelitian Kemasyarakatan, (Jakarta:

Gramedia, 1976).
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4. Analisis dan Penyajian Data

Kegiatan analisis data dalam penelitian kualitatif
dilaksanakan sejak pengumpulan data serta
dilaksankan secara lebih mendalam, baik selama
dilapangan dan setelah dari lapangan. Adapun teknik
yang akan digunakan dalam menganalisis data yang
sebelumnya dihasilkan merupakan teknik analisis
data kualitas model sebagaimana yang dijelaskan
oleh Miles & Huberman yang meliputi: reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah aktivitas pemilihan serta
penyederhanaan data mentah yang dihasilkan dalam
catatan lapangan secara tertulis.  Sugiyono
menjelaskan bahwa reduksi data dalam analsis data
harus dilaksanakan Kkarena data yang dihasilkan
dalam jumlah yang banyak. Sehingga perlu dicatat
secara lebih rinci, semakin ' lama peneliti turun
kelapangan, maka jumlah data:akan lebih banyak,
rumit ~dan kompleks. Sehingga _penting untuk
mengklarifikasi data wawancara dan dokumentasi
yang dihasilkan dari ~masing=masing “responden.
Adapun langkah reduksi data yang dilaksanakan
diantaranya:

1. Mengorganisasikan sejumlah data yang
dihasilkan, mengklasifikasikan hasil
wawancara menurut tahapan penelitian yakni
dengan mengklasifikasikan peranan serta
kebijakan lalu merangkum data yang
sebelumnya dihasilkan dari masing-masing
informan.

%7 Sugiono, Metode dalam Penelitian Kualitatif, Kuantitatif & R and D. 337
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2. Peneliti menyusun catatan yang berisi hal-hal
yang berkaitan dengan kegiatan maupun
aktivitas sehingga peneliti mampu
menghasilkan pola maupun kelompok data.
adapun cara yang diterapkan dalam mereduksi
data dilakukan secara ketat dengan cara
meringkas, mengklasifikasikan kedalam pola
yang luas dan lain-lain.

3. Setelah melaksanakan wawancara bersama
informan, lalu peneliti menulis ringkasan
hingga wawancara selesai. Kemudian, dari
ringkasan tersebut, maka peneliti menentukan
pilihan mengenai bagian data yang mana yang
nantinya akan dibuang agar data jauh lenih
ringkas.

b. Penyajian data

Penyajian data adalah serangkaian data yang
telah dirancang serta disimpulkan. Didalam
penelitian  kualitatif, penyajian ~ data- dapat
dilaksanakan dengan menguraikan secara jelas dan
padat.

Penarikan kesimpulan

Penarikan  kesimpulan “merupakan tahapan yang
terakhir. Dimana pada tahapan ini peneliti akan
menemukan bukti valid lalu mengolahnya pada
pengumuman data yang selanjutnya. Dalam
pelaksanaan penelitian dibidang ini, aktivitas
pengumpulan data bersifat sementara. Pada tahapan
penarikan kesimpulan dari kategori reduksi lalu
mengajukan kesimpulan pada bagian kesimpulan
akhir.
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I.  Kerangka Fikir

Tilar dalam Nurkholis menjelasan bahwa krisis pendidikan yang
saat ini dihadapi oleh Indonesia berada pada krisis manajemen. la
menyatakan bahwa manajemen pendidikan dirumuskan dengan
sederhana sebagai mobilitas dari setiap sumber daya pendidikan yang
bertujuan untuk mencapai tujuan yang sebelumnya ditetapkan. Oleh
sebab itu, dengan keberadaan MBS maka dapat menjadi harapan bagi
banyak pihak untuk menyelesaikan krisis yang saat ini dihadapi.

Beragam jenis upaya telah dilakukan oleh pihak pemerintah
untuk menanggulangi dampak dari krisis tersebut dimana dengan
memberikan beasiswa maupun bantuan operasioanal kepada sekolah
yang membutuhkan. Akan tetapi, usaha tersebut dalam menyentuh inti
pelaksanaan aktivitas pembelajaran. Dengan kemampuan yang
dimiliki oleh pendidik yang kemudian disertai dengan manajemen
sekolah yang berjalan baik, kondisi masyarakat, sekolah dan
lingkungan yang cukup mendukung. Sehingga kualitas pendidikan
diharapkan akan menunjukkan peningkatan = signifikan. Pihak
pemerintah  melalui  departemen  pendidikan nasional terus
menggalakkan berbagai jenis perbaikan dalam hal mutu pendidikan
nasional dengan melaksanakan pelatihan-pelatihan dan
memaksimalkan kompetensi ‘guru, pengadaan buku dan alat
penunjang, perbaikan sarana‘dan prasarana ‘pembelajaran hingga
memaksimalkan mutu manajemen sekolah terkait.

Kepala sekolah berperan sebagai seorang manager tepatnya di
lingkungan sekolahg“sehinggasmereka memegang tanggung jawab
dalam merencanakan, melaksanakan serta memperbaiki berbagai
program sekolah. Oleh karena hal tersebut, maka setidaknya terdapat
empat langkah yang sebaiknya dilaksanakan, diantaranya: menilai
tingkat kecocokan dari program yang ada dan tuntutan kebudayaan
serta kebutuhan setiap peserta didik, memaksimalkan perencanaan
program, menentukan serta melakukan program dan menilai
perubahan program.

Selanjutnya, proses pengukuran Kinerja pihak sekolah dapat diketahui
dari hal-hal berikut ini: 1) manajemen kurikulum, 2) tenaga pendidik,
3) kesiswaan, 4) relasi masyarakat, 5) manajemen sarana & prasarana.
Kemudian, kualitas manajemen  sekolah  merujuk  pada
keterampilannya dalam memenuhi standar kualitas sebagaimana yang
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diinginkan. Dalam hal ini, kinerja manajemen sekolah bis dipahami
melalui output yang dihasilkan oleh siswa. Merujuk pada penjabaran
diatas, maka kerangka fikir dalam pelaksanaan penelitian dapat
dideskripsikan sebagaimana yang dijelaskan pada gambar 1. 6
dibawah ini:

kurikulum I
Manajemen = kesiswaan
Berbasis Sekolah tenaga pendidik

sarana & prasarana
relas1 antara sekolah & masyarakat, Kepala Sekolah,
Guru, staff dan wali

Kemandirian

murid

Peningkatan Prestasi
Peserta didik




BAB Il
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN MANAJEMEN BERBASIS
SEKOLAH

A. Implementasi Kebijakan
1. Definisi Implementasi

Mulyasa dalam Oford Advance Leaner’s Dictionary
menyatakan bahwa implementasi dapat didefinisikan sebagai
“Put something into effects”. Hal tersebut bermaksud bahwa
implementasi merupakan penerapan yang menyediakan
berbagai efek serta dampak.®

Hanifah Harsono menambahkan bahwa implementasi
adalah proses pelaksanaan kebijakan yang dimulai dari politik
menuju  administratif. ~ Pengembangan  kebijakan ini
dimaksudkan untuk menyempurnakan berbagai program.*
Dari  penjabaran tersebut dapat disimpulan bahwa
implementasi kebijakan menjadi aspek signifikan dalam
penentuan kebijakan. Sementara itu, Van Meter & Van Horn
menambahkan bahwa implementasi merupakan bentuk tindak
lanjut dari pihak pemerintah maupun swasta dengan harapan
mampu mencapai tujuan. Selanjutnya, Grindle berpendapat
bahwa implementasi diawali dengan menjelaskan tujuan dan
sasaran, Kegiatan ini dirancang secara terstruktur dengan
pendanaan yang tepat.sasaran.

Pelaksanaan dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang
membimbing serta mengarahkan dari pihak guru kepada
setiap peserta didik. Disamping itu, pelaksanaan disebut
sebagai bentuk penerapan suatu rencana secara terstruktur.
Perencanaan yang dimaksudkan yakni dimotivasinya tenaga
kependidikannya dalam upaya peningkatan mutu, diberikan
pengarahan berupa evaluasi efisiensi kegiatan implementasi
dari managemen sekolahnya dalam mencapai tujuan sekolah,

% p. Siagian, Sondang, Peningkatan keproduktifan dalam kerja. (Jakarta:
Rineka Cipta,2002),h.208

% Harsono, Hanifah, (2002), diimplementasinya Kebijakan serta kepolitikan,
Bandung: PT Mutiara, him.67
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dilanjut dengan adanya supervisi mutu akademik serta
manajerialnya yang dilaksanakan oleh atasan seperti kepala
sekolah. Dan dipantaunya pula oleh kepala sekolah serta
jajaran lainnya dalam penilaian terkait managemen sekolah.*°
Berfirman Nya Allah SWT dalam Qs.AL-Kahfi ayat 2 :

w z

Sl G301 52 80 L s LG50
Q“)Lwo- ‘J.>-| V'GJ Q‘vécl-«a-” \_))-L"-’U

Artinya :“Sebagai lurusnya bimbingan, sebagai pengingat
siksaannya yang amat menyakitkan dari sisi Allah serta
diberikannya kabar bahagia kepada orang-orang yang
beriman, yang melaksanakan amal saleh, bahwa diberikanlah
mereka balasan kebaikan” (Q.S Al-Kahfi: 2)*

Berkesesuaian kandungannya Qs. Al-Kahfi ayat 2 tersebut
yakni implementasi sebagai bentuk arah dalam mengerjakan
sesuatu. Pelaksanaan perintah dengan baik akan berbuah' hasil
yang baik pula begitupun sebaliknya. Nabi Muhammad SAW
menjadi  teladan Kita sebagai umat Islam. Oleh: karenanya
beliau senantiasi menjalankan perintah Allah.serta menjauhi
larangannya. Dapat disimpulkan bahwa kita harus
menteladani sikap Rasulullah™ sebagai seorang pemimpin
terhadap umatnya, yang dibimbingnya serta diarahkan dengan
kesabarannya.

Berkesesuaian  penjelasan diatas, disimpulkan bahwa
implementasi  sebagai  bentuk dilaksanakannya suatu
perencanaan, serta ditinjaunya pula dengan adanya motivasi,
arahan, supervisi dari kepala sekolah.

40 Kemendikbud, Panduan Pelaksanaan serta Nasional MBS SD, Buku IV.
SJakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, 2013 ), hal. 24-25
Ypentashihan Lajnah,, Al-qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Halim, 2013),
hal. 293.
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2. Definisi implementasi Kebijakan

Diprosesnya suatu Kebijakan akan bermanfaat
apabila diimplementasikannya dalam kebijakan publik.
Selain itupula tercapainya tujuan yang diharapkan,
dikarenakan prosenya sebagai pelaku, diorganisasikan
serta prosedurnya digunakan bersamaan. Implementasi
kebijakan mesti dipersiapkan dengan baik karena
berpengaruh  terhadap proses tercapainya tujuan.
Karenanya dalam pencapaian tersebut
pengimplmentasian mesti direncanakan serta
dipersiapkan dengan baik.

Tak hanya terpautnya saja dalam lembaga
pengadministrasian. Dalam pelaksanaannya program-
program, jaringan politiknya, sosial serta ekonominya
pula dapat mempengaruhi perilaku seluruh pihak. Hingga
dirumuskannya kebijakan serta pengimplementasiannya
tak dinilai sebagai dipisah proses.

Dalam menjalankan Implementasi  kebijakan
diawali dengan dibuatnya proses bottom-up berupa
disampaikannya pendapat sebagai dukungan masyarakat.
Kemudian, terdapat ‘proses. lain yakni top down
merupakan diturunkannya alternative keabstrakan dari
sutau kebijakan*?

3. Model Implementasi Kebijakan
George C. Edward M1 sebagai ahli, menteorikan Model
implementasi kebijakan sebagai Direct and indirect
inpact on implementation.”® Diungkapkannya 4 variabel
diantaranya:
a. Komunikasi
Riant Nugroho mengagaskan dalam Edward 1%
Disampaikannya informasi terkait pembuat terhadap

“2 \Wibawa, Samodra.1994. Evaluasi Kebijakan Dari Publik. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada

“ Leo Agustino, 2008, Landasan Dasar Kebijakan Publik , Bandung:
Alfabeta, him. 149

*Riant Nugroho, 2012, Public Policy, Jakarta: Gramedia, him. 191.
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pelaksana kebijakan dengan diharapknnya jawaban

dari pihak yang dikaitkan. Tingkat berhasilnya

implementasi ini diukur dari hasil pelaksananya

kebijakan dapat memahami isinya, tujuannya, serta

sasarannya dari kebijakan tersebut. Terdapat 3

indikator dari kebijakan yakni:

1. Transmisi
Dimensi transmisi diharapkan tersampaikan
kepada seluruh  pihak yang  memiliki
kepentingan. Dalam kata lain  dimensi
komunikasi dicangkupkan dalam
teransformasinya kebijakan dengan jelas serta
konsisten.*®

2. Kejelasan
Budi Winarno mengemukakan dalam Edward 11
bahwa Kejelasan sebagai faktor kedua.*® lJika
kebijakan tak diimplementasikan dengan jelas,
maka akan menjadikan pertentangan pesan yang
disampaikan dengan tujuan yang ingin dicapai.

3. Konsistensi
Konsistensi menjadi faktor ketiga mempengaruhi
komunikasi ‘kebijakan. Konsistensi perintahan
yang jelas akan- membuat: implementasi
pelaksana melaksanakan perintahnya dengan
mudah. Begitupun sebaliknya, jika perintah tak
konsisten pengimplementasian kebijakan pun tak
tersampaian dengan baik.

Sumber daya

Menurut Edward Il digagaskan oleh Leo Agustino,
menjelaskan sumber daya perannya penting dalam
pengimplementasian.  Indikator  penggunaannya
yakni;

45 Widodo, Joko, 2009, Kebijakannya Publik, Malang: Bayumedia Publishing,

him. 97.

“6 Winarno, Budi, 2008, Teori kebijakan public, Jakarta: Buku Kita, him. 177.
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1. Staf sebagai Sumber daya ter-utama dalam
pengimplementasian. Gagalnya implementasi
kebijakan disebabkan tak memadainya staf
yang bersangkutan.

2. Terdapat 2 bentuknya informasi, yakni
informasi penyampaian dilaksanakannya sutau
kebijakan. Dan informasi terkait kepatuhannya
pelaksana dengan peraturannya implementasi
kebijakan

3. Wewenang. Apabila wewenangnya tak bernilai
legitimasi di pandangan public, menyebabkan
gagalnya sutau implementasi kebijakan public
tersebut.

4. Fasilitas. Adanya sarana serta prasarannya
intansi menunjang implementasi berhasil.

c. Disposisi

Diposisi  diartikan sebagai kemauannya serta
keinginannya  pelaku-pelaku kebijakan = dalam
dilaksanakannya kebijakan. Target tujuannya tercapai
ditentukan dari berhasilnya .implementasi pelaku
kebijakan dengan mempunyai . disposisinya Yyang
tinggi. Jika sikapnya baik maka pelaku-mendapatkan
dukungan dalam pelaksnaaan kebijakannya ini dan
berlakupun sebaliknya.

d. Struktur Birokrasi
Berkesesuaian dengan koorganisasian birokrasi
dalam  menyelenggarakan  pengimplementasian
kebijakan publik. Memiliki tantangan agar tak
mengalami bureaucratic fragmentation karenanya
strukturnya ini  memproseskan lebih efektifnya
implementasi. Leo Agustino menggagaskan dalam
Edward 111*"  bahwasanya birokrasi standard
operational procedure (SOP) dan fragmentasi

7 Leo Agustino, Op.cit, him. 152-153.
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sebagai karakteristiknya yang utama. SOP sebagai

pendapat internalnya dari sumber pelaksana yang

kerjasama yang meluas antar organisasi. Fragmentasi

muncul akibat tekanan bagian birokrasi seperti badan

komite, legislative serta para pejabat pemerintahan.
Gambar 2.1

Model George Edward IllI

A v

4( Resource ]—v
[ Implementasion ]
[ Disposition A4
v
Bureaucratic J
Stucture

L Communication j l

B. Manajemen Berbasis Sekolah
1. Definisi Manajemen Berbasis Sekolah

Wohlstetter dan Mohrman (1996) mengutipkan
buku. karangan Nurkhelis, mendefinisikan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) sebagai pendekatan politisi
dalam mendesign keoorganisasian sekolahnya dengan
pemberian kewenangan serta kekuasaan terhadap
partisipasi sekolah untuk memajukan sekolah ini.
Partisipasi yang dimaksud yakni warga sekolah seperti
kepala sekolah, dewan guru, konsultan dll.*®

School Based Management (SBM) merupakan
istilah lain dari MBS. Awal munculnya dari Amerika
Serikat masa 1970-an. Sebagai bentuk alternatif dalam
pengolahan sekolahnya. Pentingnya preformasian ini

“Nurkholis, Buku Manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta:PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2003) him. 2-3
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sebagai bentuk peningkatan perubahan berdasarkan
tuntutan sekolah.* Dikonsepnya managemen sekolah ini
menjadi penting dikarenakan sebagai lintasan dalam
pencapaian mutu pendidikan. Didefinisikan sebagai
pemberi otonomi kepada sekolah dalam peningkatan
partisipasi warga sekolah dalam menunjang kebutuhan
mutu pendidikan nasional ini.

onisismu amtu memaparkan pula desentralisasi
sebagai penyerahan kewenangan tugas pemerintah pusat
ke daerah agar dikelola berdasarkan kemampuannya serta
potensinya dalam mewujudkan peningkatan kesejahraan
masyarakat. >
Suparman  sejalan  dengan  kutipan  Mulyono,
terdifinisikan MBS berartikan penyelerasian sumber daya
sekolah secara personality serta terlibatnya seluruh
bagian yang penting yang berkaitan dengan
kepentingannya sekolah. .
Dalam hadits Rasulullah SAW sebagai berikut:

“Dari ‘Auf ibn Malik, dari Rasul SAW. Bersabda
“Sebaik-baik pemimpinnya dari-kalian yakni orang yang
cinta akan kalian serta sebalinya serta merekapun
berdoa untuk kalian. Seburuknya pemimpin. yakni kalian
membencinya serta melaknatnya begitupun sebaliknya.
Rasul ditanya:.. apakah diperbolehkan memerangi
mereka? Rasul menjawab tidak jika-masih dikerjakannya
sholat serta bila terlihat dalam dirinya mereka sesuatu
yag tak disukai maka tak usah ikuti perintahnya”.**
Diterangkannya melalui Hadits tersebut yakni MBS
adalah adanya bentuk kerjasama antar atasan dengan
bawahan dalam mencapai tujuan sekolah tersebut.
Pimpinan harus memperlakukan bawahannya dengan

YE, Mulyasa, School Management, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002,

h. 24

%0nisimus Amtu, Pengimplementasian Manajemen Sekolah (Bandung:
Alfabeta,2011),him.98

*"Muslimduz. 111, hal. 1481
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baik saling menghormati, menghargai, serta membantu
satu sama lain.

Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah

Penawaran MBS sebagai operasionalnya desentralisasi
pendidikan dalam pemberian wawasannya yang baru.
Harapannya berdampaklah pada efisiensi serta efektifitas
kinerja sekolahnya dalam memberikan kebutuhan
masyarakat setempat. Karenan siswa hadir dari berbagai
latar belakang seperti suku dIl.°> Dapat diketahui
Karakteristik melalui pengoptimalan sekolah dalam
proses KBM, diolahnya Sumber daya manusia serta
pengadministrasian. Lanjutnya BPPN dan Bank Dunia,
mengutipkan focus on school : The future organization of
educational service for students, Departement of
Education. Australia menggunakan beberapa karakteristik
Manajemen Berbasis Sekolah seperti dibawah ini:

a). Menghasilkan output, berupa prestasi pendidikan
maupun manajemen sekolah yang berjalan .efisien serta
efektif.

b. proses pembelajaran efektif serta berkualitas

c. pimpinan sekolah berperan-aktif untuk-menggerakkan,
mengatur serta menyelaraskan setiap sumber daya
pendidik yang sebelumnya telah tersedia.

’E.Mulyasa,(2002),  School ~ Management, , Bandung: Remaja

Rosdakarya,h.29
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Keoorganisasian

Proses

Sumber Daya

Sumber Daya dan

Sekolah Pembelajaran Manusia Keadministrasian
Penyedian Ditingkatkannya | Diberdayakannya Diidentfikasinya
keorganisasian proses KBM seluruh stafnya Sumber daya yang
pemimpin diperlukan dan di
transformasi dalam alokasikan dengan
pencapaian tujuan. sesuai
penyususnan serta Pengembanga Pemilihan staf Pengolahan
perumusan kurikulum dengan pendadaan
kebijakan yang baik terhadap wawasannya yang
kebutuhannya luas
siswa
Pengolahan Penyelenggaraan Penyediaan Diberikannya
pengoprasian keefektifan program dukungannya dalam
kegiatan sekolah pengajar pengembangan administrasi
star
penjaminan Penyediaan Dijaminnya pengolahan serta
komuniaksi baik program kesejahteraannya pemeliharannya
antar sekolah serta pengembangan para staf pengadministarsian
masyarakat siswa
Penjaminan Program Staf dan siswa Pemeliharaan sarana
tanggung jawab pengembangan yang sejahtera dan prasarana
sekolah kebutuhan siswa lainnya

MBS diterapkan agar penguraian karakteristiknya jelas
serta sistem input— proses-output: Sesuai.
1. Output yang diharapkan

Output

dimaksudkan

yakni

kinerja

sekolah,

merupakan prestasi yang dihasilkan oleh™sekolah.
Terdiri® atassoutput pencapaian_akademik,, misalnya
NEM 75-80 dan" output pencapaian non akademik
seperti perolehan medali olahraga tingkat kabupaten.
2. Proses
Berikut kararkteristiknya, yakni:
Tingginya keefektifitasan Proses Pembelajaran
Dengan diterapkannya MBS di sekolah, maka
proses pembelajaran atau belajar mengajar akan

a.

menjadi

efektif,

ditunjukkannya siswa akan

mampu tau metode belajar serta dalam proses
pembelajaran siswa melakukan Action Research.
Ilmu yang diberikan kepada siswa ditekankan
bukan hanya sebagai knowlage (pengetahuan)
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saja, melaikan harus bisa pula menjadi being
(dilakukan atau diterapkan) dikehidupan sehari-
hari.

Kepemimpinan sekolah yang kuat

Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah
mempunyai amanah sebagai pengkoordinator,
penggerak, serta penyelaras segala elemen yang
menjadi sumber daya dari pendidikan di sekolah.
la bertanggung jawab atas ketercapaian visi serta
misi  sekolah. Hingganya, Kepala sekolah
haruslah mampu memanagemen sekolah dengan
baik sebagai upaya meningkatkan mutu sekolah.
Lingkungan sekolah yang aman dan tertib
Diciptakannya lingkungan sekolah yang tertib
tujuannya untuk membuat proses pembelajaran
disekolah tersebur menjadi nyaman serta aman
bagi para siswa. Efektifitas pembelajaran menjadi
poin utama yang tak lain dipengaruhi pula oleh
lingkungan yang tercipta di sekolah tersebut.
Keefektifan pengolahan tenaga kependidikan
Dalam Manajemen Berbasis Sekolah tenaga
kependidikan™di suatu sekolah dinilai" sangat
penitng. Tak lain" berperannnya sebagai
instrument penunjang berkembang mutu sekolah.
Karena mengikuti era perkembangan pengetahuan
serta  teknologi yang  semakin  pesat,
diperlukannya  melakukan penganalisahan,
pemetaan  rencana,  dikembangkan  serta
mengevaluasi kinerja tenaga kependidikan oleh
pimpinan atau kepala sekolah.

Budaya Mutu Sekolah

Ditanamkannya ke semua warga sekolahn
Berelemenkan yakni: (1) kualitas informasi yang
digali (2) tanggung jawabnya sebagai wewenang
(3) adanya konsekuensi dan reward (4)
berkerjasama (5) amannya yang dirasakan



41

keluarga (6) keadilan, (7) timbal balik (8) rasa
memiliki

f.  Sekolah memiliki team yang solid
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
menuntutnya kerjasama yang baik
dikarenakannya outputnya yang didapat bukan
hanya bentuk individu

g. Sekolah memiliki wewenang dan kemandiriannya
Sumberdaya yang berjalan secara mandiri, bisa
mengambil langkah dan menyeleaikan masalah,
tidak hanya bergantungnya dengan atasan.

h. Sekolah memiliki keterbukaan
Keterbukaan ini sangat penting di miliki bagi
sekolah.

i. Sekolah  memiliki ~ kemampuan  menjaga
sustainabilitas
Keefektifan sustainabilitas sekolah perlu dijaga.
Seperti pelaksanaan program dan lain sebagianya.

3. Input Pendidikan

a. Dimilikinya kebijakan terhadap mutu dan
operasional sekolah

b. Kesiapan “dalam sumberdaya yang siap pula
sangat penting

c. Berkompetennya para staff

d. .Harapannya.. tinggi  sehingga tinggi pula
pencapaiannya
Berfokuskan pada kuantitas siswa

f.  Input managemennya memadai.

3. Strategi Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
Mulyono dikutipkannya Nurkholis menyimpulkan bahwa
strategi implementasi sebagai berikut: >*:

1. Dimilikinya 4 otonomi sekolah yakni kekuasaannya,
kewenangannya, pengetahuannya dikembangkannya

>*Mulyono, Administratif Management, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),
252.
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dalam akses informasi ke segala bagian serta
penghargaan yang diberikan.

2. Dituntutnya keaktifan masyarakat dalam pembiayaan
serta pemberian saran

3. Kepala  sekolah mengusahakan keefektifan
penyelenggaraan sumber daya yang ada

4. Pengambilan keputusan secara aktif oleh warga
sekolah

5. Seluruh pihak bertanggung jawab.

6. Efisiesnsinya peraturan dalam guidelines.

7. Transparansinya serta akuntabilitasnya dimiliki serta
dipertanggung jawaba konsisten per tahun.

8. Pengarahan MBS agar pencapaian siswa meningkat.

9. Di dahuluinnya implementasi dalam pensosialiasian
MBS. *.

Uraian tersebut berkesimpulan implementasi MBS harus

dimulai dari memberikan edukasi melalui sosialisasi.

Lanjutnya diberikan pelatihan serta dilaksanakan dan di

evaluasi secara berkala agar efektifitasnya terjaga.

Prinsip — Prinsip’Manajemen Berbasis Sekolah

Dalam Administrasi ‘Pendidikan, Engkoswara dan Aan
Komariah mengagaskan MBS memiliki_prinsip yakni

a. Partisipasi

Transparansi

Akuntabilitas

Profesionalisme

Adanya wawasan kedepan.

® a0 o

Dimensi — dimensi yang didesentralisasikan ke sekolah
Menurut Nurkolis dimensi yang digunakan Depdiknas
sebagai indicator yang dipakai untuk mengukur
pelaksanaan MBS ditingkat sekolah/satuan pendidikan
adalah :

254,

**Mulyono, Keoorganisasian Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),
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a. Perencanaan serta pengevaluasian program sekolah
Setiap sekolah memiliki wewenang dalam merancang
perencanaan yang dibutuhkan serta mengevaluasi
hasil program yang sudah dilaksanakan. Tujuannya
yakni sebagai bentuk peningkatan mutu sekolah.

b. Diolahnya Kurikulum
Pemodifikasian kurikulum boleh dilaksanakan oleh
pihak  sekolah dalam  pengimplementasiannya.
Pengembangan modifikasi yang dimaksudkan yakni
pengembangan kurikulum yang tercantum di muatan
local.

c. Diolahnya proses belajar mengajar
Disetiap sekolah memiliki hak untuk menjalankan
strateginya, teknis serta model pembelajarannya
secara masing-masing. Pengelolaan ketenagaan

d. Pengelolahan fasilitas
Fasilitas yang mendukung menghasilkan tercapainya
mutu sekolah yang baik.

e. Pengelolahan keuangan
Setiap sekolah di berikan hak dalam mengelolah
keuangannya sendiri. Bahkan diizinkan pula untuk
membuat program- yang - menghasilkan - sebagai
sumber. _keuangan tak hanya . mengandalkan
pemerintah saja.

f. Kerjasama Sekolah dengan masyarakat
Sekolah harus “bisa berkerjasama serta memiliki
hubungan yang baik dengan masyarakat.  Oleh
karenanya, sekolah membutuhkan dorongan serta
respon baik bagi masyarakat.

C. Prestasi Belajar
Para pendukung Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
berpendapat bahwa prestasi belajar murid-murid lebih
mungkin meningkat jika manajemen pendidikan dipusatkan di
sekolah dibandingkan pada tingkat daerah. Para kepala
sekolah cenderung lebih peka dan sangat mengetahui
kebutuhan murid dan sekolahnya dibandingkan para birokrat
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di tingkat pusat daerah. Lebih lanjut dinyatakan bahwa
reformasi pendidikan yang bagus sekalipun tidak akan
berhasil jika para guru yang harus menerapkannya tidak
berperan serta merencanakannya.

SMP 1 Pringsewu yang terletak di JI. Jendral Sudirman
No0.01 Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Provinsi
Lampung merupakan salah satu sekolah menengah pertama
yang telah mengembangkan pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah. SMP 1 Pringsewu juga berkeinginan untuk dapat
memacu dan mendukung proses dilakukannya terobosan-
terobosan yang pasti akan diperlukan dengan semakin
besarnya kemungkinan direalisasikannya otonomi pendidikan.
Dengan pengaturan manajemen sekolah yang semakin baik,
SMP 1 Pringsewu berusaha merealisasikan implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang diharapkan dapat
memacu kreatifitas guru yang kemudian berimbas kepada
peningkatan prestasi belajar siswa.

1. Pengertian Prestasi Belajar

Dikutipkan melalui KBBI, Prestasi...merupan
hasilnya daripencapaian atas usaha yang dilakukan®
Berartikan pula sebagai hasilnya proses pembelajaran
yang sudah dikerjakan®®.

Oemar Hamalik mengagasakan dalam Moh. Zaiful
Rosyid bahwasanya prestasi. belajar yakni proses
seorang dalam merubah perilaku atau akhlak secara
keseluruhan bisa dari pengalaman interaksi pribadi
dengan lingkungan. Pasti Dihasilkannya suatu
pemikiran dalam suatu proses pembelajaran.®’ secara
kualitas belajar berartikan sebagai suatu proses
mengembangkan pola pikir serta pengetahuan,

*Moh. Rosyid Zaiful dkk, Penunjang Keberhasilan Belajar. (Malang:

Literasi Nusantara, 2019), h. 5.

**Sulistyorini & Muhammad ~ Fathurrahman, Belajar  Pembelajaran.

(Yogyakarta: Teras, 2012), h. 118.

>’Moh. Zaiful Rosyid, Prestasi Belajar, 2019, h. 7.
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sehingga diharapkan siswa dapat menyelesaikan
permasalahan-permasalahan dikehidupannya®®
Berkesesuaian penguraian tadi, kesimpulannya yakni
prestasi belajar adalah hasil dari pencapaian siswa
melalui proses pembelajaran yang dilewatinya,
seperti menambah keterampilan serta
pengerahuannya dan biasanya disimbolkan dengan
angka ataupun pendeskripsian.

Hilgard dan Bower mengemukakan bahwa belajar
berhubungan dengan perubahan tingkah laku
seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan
oleh pengalamannya yang berulang-ulang, dimana
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan
atau dasar kecenderungan respon pembawaan,
kematangan, atau keadaan - keadaan sesaat
seseorang. Sedangkan Witherington mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola
baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap,
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.

Adapun pengertian belajar secara kualitatif
(tinjauan mutu) ialah proses memperoleh arti-arti dan
pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan
dunia disekeliling siswa. Belajar dalam pengertian ini
difokuskan pada.tercapainya daya pikir dan. tindakan
yang berkualitas untuk memecahkan masalah-
masalah yang kini dan nanti dihadapi siswa.

Setelah menelusuri uraian diatas, maka dapat
difahami mengenai makna kata “prestasi” dan
"belajar". Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang
diperoleh dari suatu aktifitas. Sedangkan belajar pada
dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu, yakni perubahan
tingkah laku. Dengan demikian, dapat peneliti ambil

% Syah Muhibbin, Psikologi pendidikan dengan pendekatanya, Bandung:
Remadja Rosdakarya, 2000, hal. 92.
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pengertian yang cukup sederhana mengenai prestasi
belajar, yaitu hasil yang diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri
individu sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar.

2. Faktor — Faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar

siswa

Diperlukannya kesesuaian serta keselarasan antara orang
tua dan guru dalam mengenali faktor yang berpengaruh
terhadap prestasi siswa disekolah. Ada beberapa faktor
meliputi:

1) Faktor dari dalam diri

a. Kesehatan, menjadi poin utama, karena jika tak sehat
diri menyebabkan perasaan akan dapat berpengaruh pada
proses belajar

b. Intelegensi. Perlu berperilaku dengan arah yang baik
serta pemikiran yang realisistis dalam  proses
pembelajaran.

c. Minat dan motivasi. Perilaku anak yang dilandasi oleh
minat. serta mativasinya sendiri, akan “menyebabkan
mudahnya pemahaman yang ditangapnya.

2) Faktor dari luar

a. Keluarga. Penentu berhasilnya'pencapaian prestasi anak
diukur<juga melalui*keadaan serta hubungan keluarga.
Jika di lingkungan keluarganya membawa hal positif
maka akan besar pula prestasi yang dicapai anak.

b. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal wadah
menuntut ilmu. Managemen sekolah yang baik pasti
mempengaruhi prestasi anak di sekolah.

c. Masyarakat. Lingkungan masyarakat yang baik akan
menciptakan keefektifitasan pencapaian prestasi belajar
siswa.
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d. Lingkungan. Suasana yang nyaman dan aman akan
mempengaruhi pencapaian prestasi siswa.*®

Memang kita menyadari, tidaklah semua faktor bisa
sempurna dilaksanakan. Namun, tak berkemungkinan
pula faktor yang di maksud diatas tak bisa ktia
laksnakaan. Hingga segala faktor sebaiknya bisa kita
perhatikan dengan baik.

3. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa

Berikut Proses-proses penempuannya :

a. Peningkatan mutu tenaga kerja
Dituntutnya guru sebagai tenaga kependidikan
terhadap siswa harus mampu mendidik serta mengajar
sehingga terjadinya peningkatan wawasan bidang-
bidang ilmu. Maksud lainnya seorang guru
diharuskan mampu membuat peningkatan
pengetahuan yang harus dipertanggung jawabnnya.
Dijabarkan 2 fungsi peningkatan profesinya guru
yakni:
1. Pendidikan pre-service, maksudnya pemegang
jabatan Berkesesuaian perintah lulusannya bidang
pendidikan tertentu
2. Latihan in-service, tujuannya terjadi peningkan
keterampilannya serta pengembangan kemampuan
yangrbaru dalam. tercapainya efisesinsi- pelasanakaan
tugasnnya.®
Berartikan pendidikan sebelumnya menjadi guru
disebutkan  sebagai pendidikan  pre-service
Sedangkan setelah memperolehnya disebutkan
sebagai pendidikan in-service. sejalannya keahlian
seorang  pendidik  harus berimbang  dengan
perkembangan zaman. Program pengembangan mutu
guru juga sangat penting sebagai penunjang

Slameto. Faktor Pengaruh pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.
54-60

%9Abdul Aziz, Administrasi Pendidikan Dalam Peningkatkan Prestasi Belajar
Siswa, Skripsi: UIN, 2003, hal. 42.
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tercapainya mutu sekolah. Contoh lain, guru bisa
mengikuti kegiatan penataran, mandiri belajar
ataupun belajar melalui sosial media. Karena prestasi
siswa dipengaruhi pula oleh mutu guru yang ada
didalamnya.

Motivasi belajar

Diperlukan peran motivasi untuk pelajar secara
intrinsiknya ataupun ekstrinsiknya. Yakni diarahkan
serta dipelihara kemandirian siswa dalam KBM.
Lainnya tedorongnya upaya mencapai prestasinya.
Terdorongnya usaha berkaitan motivasi kuat. Makin
baiknya motivasi maka makin naik pula ketekunan
dan kemandirian. Semakin tekun maka semakin besar
prestasinya yang diraih.®*

Pemenuhan sarana belajar siswa Sarana
pendidikan

Ditunjangnya tercapaian tujuannya pendidikan bisa
juga melalui tersedia sarananya pedidikan seperti
ruangserta media-media pembelajaran.  Sejalannya
pendidikan sebagai sarana komunikasinya dengan
siswa.®  Sarananya - Sebagaimana  dimaksud
diharapkanya _ bisa .. menjadikan  peningkatan
prestasinya siswa.

4. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran di
SMP 1 Pringsewu

Dalam manajemen kurikulum dan program

pengajaran ini adalah sekolah diberikan kebebasan untuk
mengembangkan kurikulum yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah, namun tidak diperbolehkan  untuk
mengurangi isi kurikulum yang berlaku secara nasional.

81 A.M Sardiman., Interaksinya dalam pemotivasian KBM,(Jakarta: Rajawali,
1986),hal. 85. 36B.

825uryobroto,sepcercah aspeknya pendidikan,(Jakarta: Bina Aksara, 1983),
hal. 29



49

Selain itu, sekolah juga diberikan kebebasan untuk
mengembangkan kurikulum muatan local.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Waka
kurikulum yaitu Sumitro S.Pd, beliau menyatakan
“bahwa kurikulum yang diterapkan SMP 1 Pringsewu
sebelum menggunakan MBS ialah memakai Kurikulum
13 ( K13 ), untuk kelas VII dan kelas VIII, sedangkan
untuk kelas III belum terlaksana”. Terkait dengan
penerapan K 13 ini, beliau menambahkan bahwa
“terdapat beberapa keterbatasan dan hambatan yang
terjadi di lapangan diantaranya beban materi yang terlalu
banyak, pengkondisian ruang belajar yang kurang
memadai (karena dalam K 13 satu kelas diperuntukkan
untuk 20 siswa saja, namun pada kenyataannya satu kelas
digunakan untuk 40 siswa)”

Hal senada juga dingkapkan oleh Dra. Mufidah,
selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII,
beliau menyatakan bahwa “dalam pelaksanaan kegiatan
belajar, strategi, maupun metode dan tehnik
pembelajaran, SMP 1 Pringsewu sudah menerapkan
Kurikulum 13 ( K13"), seperti.saya ketika mengajar PAI
di kelas V111, strategi-maupun metode yang saya gunakan
juga saya sesuaikan dengan berbagai metode yang ada.di
K 13, saya lebih menekankan keaktifan siswa dalam
proses «belajar ‘mengajar, ~dan_.mengurangi. metode
ceramah”. Selanjutnya beliau ‘menambahkan bahwa
”Terdapat beberapa hambatan dalam penerapan K 13
diantaranya waktu yang kurang, hal ini disebabkan materi
yang terlalu banyak, juga pengkondisian siswa yang
antara satu siswa dengan yang lainnya mempunyai
perbedaan tingkat kecerdasan” (Hasil wawancara hari
Senin 07 November 2022).

SMP 1 Pringsewu dalam menunjang proses
kegiatan belajar dan usaha peningkatan prestasi siswa
menyelenggarakan berbagai macam kegiatan ekstra
kurikuler, baik ekstra kurikuler yang wajib diikuti
maupun ekstra kurikuler pilihan. Sebagaimana yang
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diungkapkan oleh Kepala Sekolah Yaitu : ”Usaha-usaha
yang SMP 1 Pringsewu dalam proses kegiatan belajar
mengajar dan peningkatan prestasi belajar siswa adalah
terdapat tambahan muatan lokal dan kegiatan ekstra
kurikuler. Muatan lokal yang ada di SMP 1 Pringsewu
meliputi: mulok elektro, otomotif, tehnik jilid kemas, tata
boga, dan tata busana. Sedangkan ekstrakurikuler
meliputi pramuka, PMR, basket, volly, tapak suci, tari,
modeling, drumb band, dan marching band. Sekolah juga
mengadakan kegiatan yang dapat menunjang prestasi
belajar siswa yaitu: kegiatan imtaq (dipandu langsung
oleh guru PAI), dan conversation bahasa inggris”.
Sedangkan pelaksanaan evaluasi kegiatan belajar
mengajar di SMP 1 Pringsewu dibagi dalam tiga jenis.
Sebagaimana yang diungkapkan staf pengajar, yaitu
“evaluasi yang dilaksanakan di SMP 1 Pringsewu
meliputi ulangan harian, ulangan blok untuk kelas VII
dan kelas VIII, serta ulangan semester untuk kelas I11”.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, dapat
disimpulkan bahwa manajemen kurikulum dan-program
pengajaran yang-terlaksana di SMP 1 Pringsewu dinilai
sudah-memenuhi standar pendidikan. Hal ini.terlihat dari
pengembangan kurikulum_.sekolah yang tidak hanya
mengadopsi kurikulum dari pemerintah, akan tetapi juga
mengembangkan kurikulum muatan lokal, dan berbagai
kegiatan  ekstrakurikuler yang diharapkan dapat
meningkatkan pencapaian prestasi belajar siswa.



91

DAFTAR PUSTAKA

Sumber Buku
Arikunto, Suharsimi 1996. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta:
Bumi Aksar.

Depdiknas. 2001. Konsep dan Pelaksanaan Dalam Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis SekolahJakarta : Dikmenum

Depdiknas.2007.Manajemen Berbasis Sekolah. Jakarta: Dikmenum
Julio Warmansyah. 2020. Metode Penelitian dan Pengolahan Data.
Yogyakarta: Deepublish

Stoner, Freeman, & Gilbert. JR. (1995). Management. New Jersey:
Prentice Hall Inc

E.Mulyasa, 2012. Manajemen Kepemimpinan Dan Kepala Sekolah,
Jakarta:BumiAksara

Emzir, 2010 .Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan
Kualitatif, Jakarta: Rajawali Rers:

Nurkolis, 2003. Manajemen Berbasis Sekolah ,Jakarta: Grasindo

Sumber Jurnal

Abdulloh Hadziq 2016. “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
(School Based Management) Dalam Mewujudkan Sekolah
Efektif (Studi Kasus Di Mts Nu Sabilul Muttagin Jepang
Mejobo Kudus)”. QUALITY. Vol. 4, No. 2.

SyaifulBahri Djamarah, 1994. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru,
Surabaya: Usaha Nasional.

Aisyah Siti, et al 2021Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) dalam Meningkatkan Partisipasi Masarakat di MTs Al
Faaizun Watang Palakka, Jurnal Equilibrium; Pendidikan
Sosiologi, Vol. IX, No. 1.



92

Ajefri, Feska 2017. "Efektifitas Kepemimpinan Dalam Manajemen
Berbasis Madrasah." Al-ldarah: Jurnal Kependidikan Islam
Vol.7.

Muh. Takdir, Muh. Yusuf, dan Alimuddin 2020 “Implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Pencapaian Tujuan
Pendidikan Nasional Di Madrasah”. Jurnal IDAARAH, Vol.
VI, No. 2.

Nasaruddin dan Muslimin 2018."Pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) Pada SD Inpres Bira 1 Kota Makassar."JIKAP
PGSD: Jurnal limiah lImu Kependidikan Vol.2.

Sumber Tinjauan Pustaka

Aisyah Siti, Nurlia, Astuti 2021 Jurnal of Islamic educational
management “Prinsip Manajemen Berbasis Madrasah (MBM)
Dalam Meningkatkan Kinerja Kepala madrasah Di Mts Al-
Faaizun Watang Palakka”. VV0l.3 No. 1

Eka Wahyu Setiati 2016, Jurnal Bunga Bangsa Cirebon “Implikasi
Manajemen Berbasis ‘Sekolah Dan Keterampilan.Manajerial
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Di
Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon ” Vol.1 No.1

Igbal Noor 2019, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Ilimu
Administrasi dan Humaniora “Pengaruh Pola Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dan Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pada Sd Negericipanengah
Cipta Bina Mandirikota Sukabumi”. Vol.VII No.2

Makmur Sembiring 2019, Jurnal education science and technology
“Pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah dan Metode
Pembelajaran Terhadap Motivasi Mengajar Guru di SMP
Negeri 1 Tigabinanga”. Vol.1 No.2.



93

Yulita Pujilestari, Abdul Razak 2020, Jurnal Pendidikan
Kewarganegaraan “Learning Organization Dan Manajemen
Berbasis Sekolah Terhadap Kinerja Guru”. Vol.7 No.2.

Sumber Peraturan

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang system Pendidikan
nasional.

Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang kebijakan
desentralisasi kebijakan pengelolaan Pendidikan.

Sumber wawancara

Subagyo.S.Pd. Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Pringsewu, wawancara
1 November 2022.

Hi.Mustofa.S.Pd.. Waka Kesiswaan SMP Negeri 1 Pringsewu,
wawancara 2 November 2022.

Endah Winarmi,S.Pd Guru SMP Negeri 1 Pringsewu, wawancara 3
November 2022

Ferinita.S.Pd.hubungan masyarakat SMP Negeri 1 Pringsewu,
wawancara 2 November 2022

Yuli wali murid, wawancara 2 November 2022

Sumitro.S.Pd. waka kurikulum sekolah SMP Negeri 1 Pringsewu,
wawancara 1 november 2022

Setio Edi Waka sarana dan prasarana sekolah SMP Negeri 1
Pringsewu, wawancara 1 November 2022



